BAB |11
PELAKSANAAN PENYELESAIAN UTANG MURABAHAH BAGI
NASABAH YANG TIDAK MAMPU MEMBAYAR DI BMT AL-HIDAYAH
BONANG DEMAK
A. Gambaran Umum BMT Al-Hidayah
1. Latar BelakangBMT Al-Hidayah

Awal pendirian BMT Al-Hidayah Bonang Demak adalah
berangkat dari keprihatinan terhadap pola kehiduigrang-orang nelayan
di kecamatan Bonang yang tidak bisa menyisihkary akani hasil yang di
dapat dari melaut, sehingga tidak ada “centelamipanan tabungan
kehidupan. Dengan berdirinya BMT Al-Hidayah Bonarigemak
masyarakat bisa menabung dengan jumlah Kkecil urpeksiapan
pendidikan anaknya, persiapan hari raya, kebutubamah tangga dan
lain-lain.

Selain itu dengan keberadaan BMT Al-Hidayah Bon&amak
masyarakat bisa melakukan kredit usaha kecil daditkbiaya pendidikan
yang selama ini menjadi kendala yang dihadapi miakgh nelayan
dengan anggunan yang tidak memberatkan dengan Ipkxage secara
sya’riah Islamiyah menjadikan warga tidak kawatir.

Pendirian BMT Al-Hidayah Bonang Demak diprakarsdeho
Jamaluddin yang merupakan keluaran pondok pesahtrear di daerah

grobogart.

! Dokumentasi BMT Al-Hidayah Bonang Demak yang diutada tanggal 18 Mei 2010
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2. Vis dan Mis

a. Visi

Meningkatkan kekuatan ekonomi ummat di KecamatamaBg

yang penuh amanah.

b. Misi

1) Amanah, dalam melaksanakan tugasnya, setiap insan BMT Al-

2)

3)

Hidayah Bonang Demak akan menjunjung tinggi amayaig
diemban dan penuh dedikasi dalam bekerja serta likemi
integritas.

Profesional, BMT Al-Hidayah Bonang Demak dikelola dengan
manajemen professional dan transparan serta meddberi
pelayanan terbaik kepada masyarakat (anggota).

Independen dan Mandiri, BMT Al-Hidayah Bonang Demak
Independen dalam membuat kebijakan yang berpihgkadee
ummat dan mandiri dalam membangun dan mengembangkan

organisasf.

3. Struktur organisas

Adapun struktur kepengurusan BMT Al-Hidayah Bon&emak

adalah sebagai berikut :

Direktur : Muhammad Jamaluddin
Wakil Ketua : Abdul Hakim
Sekretaris : Nur Lila

2 Dokumentasi BMT Al-Hidayah Bonang Demak yang dikytada tanggal 18 Mei 2010
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Bendahara | . Siti Maemunah
Bendahara Il : Sendi Hermawati
Ka.Bag. Operasional : Hendro Pujiono
Ka.Bag. Personalia : Susilowati
Ka.Bag. Akuntansi . lin Suroya
Ka.Bag. Pemasaran : Abdul Awet
Staf Akuntansi . Latifatus Sa’'diyah
Staf Akuntansi/Kasir : Nana Fauziyah
Staf Pemasaran : M. Mahfud

Staf Pemasaran : Hasan Sadin.

B. Produk BMT Al-Hidayah Bonang Demak
Dalam menjalankan usahanya, BMT Al-Hidayah BonangmBk
mempunyai beberapa produk yang diharapkan mampuk untemenuhi
kebutuhan masyarakat. Produk-produk tersebut adeladgai berikut :
1. Simpanan Tabungan Harian (Tabungan Harian)

Produk ini merupakan simpanan jangka pendek damenmmaan
simpanan uang dari masyarakat dengan jumlah nomimaimal lima ribu
rupiah. Simpanan Tabungan Harian merupakan jebisnggan yang dapat
diambil atau ditarik sewaktu-waktu oleh nasabahndainan ini tidak
berdasarkan prinsigvadi’ah (titipan) yang mana pihak BMT Al-Hidayah
Bonang Demak menjadi lembaga penitipan uang (matkai) masyarakat

dan BMT Al-Hidayah Bonang Demak berhak memunguiydipenitipan

% Dokumentasi BMT Al-Hidayah Bonang Demak yang disytada tanggal 18 Mei 2010
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(yad al amanajh dari nasabah, ataupun titipan berdasarkaa ad
dhamanahdimana pihak BMT Al-Hidayah Bonang Demak berkewajib
memberikan hadiah atas penggunaan dana yangldititipieh nasababh.
Prinsip yang digunakan BMT Al-Hidayah Bonang Denddam
produk ini adalah berdasarkan akaddharabahPihak BMT Al-Hidayah
Bonang Demak sebagai penerima uangdhari) akan menggunakan uang
dari nasabahshohibul maagl untuk kepentingan usaha produktif yaitu
dengan cara menyalurkan kepada masyarakat. Pemb&giantungan
kepada nasabah yaitu sebesar 35% dari hasil peaggeai usaha yang
dikelola oleh nasabah.
. Simpanan Berjangkisludharabah
Simpanan Berjangk&udharabahini tidak berbeda jauh dengan
Simpanan Tabungan Harian, Simpanan BerjaMdudharabahmerupakan
simpanan berjangka 3 bulan, 6 bulan dan 12 bulag yaemperoleh bagi
hasil dengan nisbah tertentu dari hasil pengemimangaha per bulan.
Setoran awal simpanan mudharabah minimal Rp. 1000M0. Simpanan
hanya dapat diambil pada tanggal jatuh tempo yateptdkan. Apabila
simpanan diambil sebelum jatuh tempo dikenakan Iper(gesuai
perhitungan koperasi) dengan klasifikasi sebagakie
a. Jangka waktu 3 bulan = penalti 40% kali jumlah Hzagil yang sudah
diberikan.
b. Jangka waktu 6 bulan = penalti 45% kali jumlah Haagil yang sudah

diberikan.



50

c. Jangka waktu 12 bulan = penalti 50% kali jumlahi lbegil yang sudah
diberikan.

Adapun nisbah bagi hasil Simpanan Berjangkalharabahadalah:

a. Simpanan berjangka mudharabahbulan adalah 40% untuk nasabah
dan 60% untuk BMT Al-Hidayah Bonang Demak sebagaigelola
modal.

b. Simpanan berjangk&udharabah6 bulan bagi hasilnya 45% untuk
nasabah dan 55% untuk BMT Al-Hidayah Bonang Demak.

c. Simpananmudharabahberjangka 12 bulan nisbah bagi hasilnya 50%
untuk nasabah dan 50% untuk BMT Al-Hidayah BonangmBk.
Perolehan bagi hasil simpanan berjangka langsurenékr ke rekening
tabungan harian. Simpanan berjangka mudharabaht dialikan
jaminan atas nama sendiri atau atas nama orang lain

C. Syarat-Syarat menjadi anggota BMT Al-Hidayah Bonang Demak
Dalam mengelola BMT Al-Hidayah Bonang Demak mempm@ainy
beberapa peraturan dan ketentuan umum yang hakusi dieh semua orang
yang ingin menjadi anggota BMT Al-Hidayah Bonangniaeéx.
Adapun peraturan dan ketentuan umum menjadi anggda Al-
Hidayah Bonang Demak yaitu :
1. Peserta adalah perorangan atau lembaga / perusgaagnmemenuhi

syarat kepesertaan.

* Dokumentasi BMT Al-Hidayah Bonang Demak yang dikytada tanggal 18 Mei 2010
dan wawncara dengan pimpinan BMT Bapak M. Jamatugidida tanggal 19 Mei 2010
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. Peserta harus menyerahkan foto copy KTP / SIM itiths lainnya dan
foto copy kartu keluarga.

. Masa kepesertaan (jangka waktu) minimal 5 tahun

. Setoran simpanan minimal Rp. 20.000 / bulan.

. Nasabah bagi hasil simpanan ditentukan sebag&uiberi

No Masa Kepesertaan Nisbah Bagi hasil
MBT Nasabah

1. | 5- 9Tahun 55 45

2. | 10-19 Tahun 45 55

3. | 20-30 Tahun 40 60

. Akumulasi setoran dan bagi hasil simpanan di M buku simpanan
atas nama peserta

. Terhadap pengelolaan dana simapan, BMT Al-HidayahaBg Demak ,
tidak memungut biaya apa pun, kecuali yang sesemjah peraturan dan
ketentuan pemerintah.

. Penarikan dana setelah masa kepesertaan beraipat, dilakukan secara
tunai dalam tiga tahap selama 3 bulan atau sesrajath kesepakatan
bersama.

. Penarikan dana sebelum masa kepesertaan berakhnerchkan ketentuan

sebagai berikut:

No Waktu Kepesertaan Sanksi / Denda

< 1/4 Masa kepesertaan Bagi hasil hangus 100 %%

1/4 s.d 2/4 masa kepesertaan  Bagi hasil harigis 7

1

2

3 2/4 s.d. ¥ masa kepesertaan Bagi hasil hangs 50
4 3/4 s.d sebelum masdBagi hasil hangus 25 %

kepesertaan berakhir
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10.Peserta yang tidak melakukan setoran selama 6 biodaturut-turut
dinyatakan tidak aktif/batal/mengundurkan diri. d®al simpanan
(akumulasi setoran dan bagi hasilnya) akan dikeikdralsesuai ketentuan
penarikan sebelum masa kepesertaan berakhir.

11.Jika peserta meninggal dunia,maka saldo simpanan diberikan penuh
kepada ahli warisnya yang sah.

Dalam rangka meningkatkan penghimpunan dana, BMHidayah
Bonang Demak mengemas semua produk runding yandeadgn kelebihan/
keunggulan yang diberikan pada masyarakat. Begilla plengan produk
runding SIMAPAN, ada berupa keunggulan dan manjaatg bisa diperoleh
masyarakat dengan menjadi peserta.

Sedangkan Prosedur Pembukaan Rekening simpanagasetyarat
menjadi anggota BMT Al-Hidayah Bonang Demak adakd#bagaimana
pembukuan rekening tabungan maupun simpanan yamgSBMAPAN juga
mempunyai prosedur pembukaan rekening yang saraayakni:

1. Pembukaan Rekening perorangan
a. Mengisi aplikasi pembukaan rekening, yang diisuaeglentitas diri si
pemohon dan menandatangapecimenpada buku Tabungan dan
balanko specimen
b. Calon peserta harus menyerahkan foto copy harugyeranrkan foto

copy KTP/SIM/Identitas lain

®> Dokumentasi BMT Al-Hidayah Bonang Demak yang diytada tanggal 18 Mei 2010
dan wawncara dengan pimpinan BMT Bapak M. Jamatugidida tanggal 19 Mei 2010
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c. Foto copy kartu keluarga yang berfungsi sebagamplkonan ahli
waris yang akan menggantikan/menerima tabungan.
2. Pembukaan Rekening untuk lembaga/perusahaanknstan
Dalam pembukaan rekening untuk lembaga atau peaasahtau
instansi dengan prosedur pembukaan rekening peamarHanya saja
yang membukakan rekening adalah pihak lembaga.ubtuk kelanjutan
ketentuannya. BMT Al-Hidayah Bonang Demak belum menyali
peraturan khusus.
3. Penutupan dan pencarian tabungan
Dalam penutupan dan pencairan tabungan, ada duankgman
yaitu :
a. Penutupan dan pencairan saat jatuh tempo
Adapun prosedurnya adalah
1) Mengisi slip penarikan ke kolom jumlah tarikan
2) Mengisi slip penutupan rekening dan tanda tangan
3) Menyerahkan buku tabungan
4) Menunjukkan kartu identitas asli.
5) Menyerahkan foto copy kartu identitas.
6) Membayar biaya administrasi penutupan rekeningssetiep 2.500,-
7) Mendapatkan bagi hasil sesuai masa kepesertaas, hatan di
lakukan secara tunai dalam tiga tahap selama 3t sesuai

kesepakatan bersama.

® Dokumentasi BMT Al-Hidayah Bonang Demak yang diytada tanggal 18 Mei 2010
dan wawncara dengan pimpinan BMT Bapak M. Jamatugidida tanggal 19 Mei 2010
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b. Penutupan dan pencairan sebelum masa keanggotasian ha
Prosedur dari penutupan dan pencairan sebelum masa
kepesertaan habis sama dengaimt A. hanya saja ada perbedaan di
penerimaan bagi hasil. Jika pagaint A bagi hasil penuh sesuai
dengan jangka waktu masa kepesertaan, maka penutdpa
pencairan sebelum masa kepesertaan habis, dikenedd@mtuan

sebagai berikut :

No | Waktu penarikan Sanksi atau denda

1. | <1/4 masa kepesertaan Bagi hasil hangus 100 %
2 1/4 s.d 2/4 masa kepesertaan Bagi hasil hangus 75 %
3 2/4 s.d 3/4 masa kepesertaan Bagi hasil hangus 50 %
4 3/4 s.d masa kepesertaan berakhir Bagi hasil hangus 25 %

Bila penutupan dan pencairan di lakukan oleh ahlisy maka ada
beberapa tambahan atau prosedur ketentuan yakni :

a. Apabila peserta berhalangan datang, maka haruswadtakuasa dari
si peserta yang di tulis dan di tanda tangani usiugeserta di atas
meterai dan juga foto copy kartu keluarga.

b. Apabila peserta sudah meninggal dunia, maka ahliswharus
menunjukkan surat kematian dari kelurahan tempggél peserta.

c. Membawa foto copy identitas peserta dan juga alliisvyang di

tunjuk untuk melakukan penutupan dan pencairamigdm/

" Dokumentasi BMT Al-Hidayah Bonang Demak yang diytada tanggal 18 Mei 2010
dan wawncara dengan pimpinan BMT Bapak M. Jamatugidida tanggal 19 Mei 2010
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D. Proses Penyelesaian Utang Bagi Nasabah Yang Tidak Mampu Membayar

Dalam BMT Al-Hidayah Bonang Demaknurabahah merupakan
produk pembiayaan yang diberikan BMT Al-Hidayah Bog Demak kepada
nasabah (peminjam) untuk membeli suatu barang, tetapi tidak ada batasan
apakah pemberian modal digunakan untuk kepentipgaauktif maupun non
produktif.

Akad murabahahyang diambil BMT Al-Hidayah Bonang Demak
merupakan suatu usaha jalan tengah dalam rangkakukeh pendekatan
kepada masyarakat awam yang belum mengerti berbagaam transaksi
dalam Islam. Bagi masyarakat yang terpenting adad@faimana mereka dapat
meminjam uang dengan mudah dan cepat.

Kondisi semacam ini menuntut BMT Al-Hidayah Bonabgmak
bertindak fleksibel (tidak kaku) dalam mengaplikasi prinsip-prinsip
transaksi Islam. Penerapan sistem transaksi Islayari|ah) yang kaku
dikhawatirkan membuat nasabah berpaling dari Lembéguangan Syari’ah,
khususnya BMT Al-Hidayah Bonang Demak. Nasabah lainkepada bank
konvensional yang telah lama dikenal ataupun rény@amg sangat merugikan.
Untuk mengaplikasikan prinsip syari'ah perlu waktarpenting bagaimana
menarik masyarakat agar tertarik dan biasa menggmnaistem transaksi
sesuai prinsip Islarh.

Adapun pelaksanaamurabahahdi BMT Al-Hidayah Bonang Demak

sebagai berikut : pembiayaamurabahahdiberikan kepada masyarakat luas

" Hasil Wawancara Dengan Bapak M. Jamaluddin
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khususnya bagi anggota maupun calon anggota BMHiddyah Bonang

Demak dan diprioritaskan bagi nelayan dan pedagaoi nasabah datang ke

kantor dengan melengkapi persyaratan administeai y

1. Mengisi formulir pembiayaan, nasabah yang bermaksuhgajukan
pembiayaan murabahah harus mengisi formulir pembiayaan yang
didalamnya memuat tentang jumlah nominal pinjamangydibutuhkan
dan digunakan untuk keperluan pembelian apa pinjasraebut.

2. Melampirkan identitas diri.

3. Menyerahkan jaminan, untuk menjamin modal yang ridiba kepada
nasabah, BMT Al-Hidayah Bonang Demak memberlaky&arinan untuk
pinjaman yang jumlah nominalnya besar yaitu leloi@ri Rp. 1.000.000,-
barang- barang yang dapat dijadikan sebagai bgaamgan seperti BPKB
Kendaraan, sertifikat bangunan berstatus HM, Kapengenal asli
pedagang pasar yang masih berlaku.

Khusus karyawan perusahaan, dilengkapi foto copytukaengenal
karyawan dan slip gaji asli terakhir dan menyerahkarat keterangan
bersedia dipotong gaji yang ditandatangani olehamagenanggungjawab
pembayaran gaji serta diketahui pimpinan perusalfdakumen terlampir)
Akad yang dilakukan BMT Al-Hidayah Bonang Demak aial
murabahahmenggunakan akadakalah® dimana pihak BMT Al-Hidayah

Bonang Demak bersedia memberikan dana kepada masab# pembelian

suatu barang. Pihak BMT Al-Hidayah Bonang Demak mpaicayakan

8 Wawncara dengan pimpinan BMT Bapak M. Jamaludgtwa tanggal 19 Mei 2010
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sepenuhnya kepada nasabah untuk pembelian suangbgang dibutuhkan,
hal ini didasarkan lebih tahunya nasabah akan garang dibutuhkan. Dalam
hal ini pihak BMT Al-Hidayah Bonang Demak membarik pembiayaan
dalam bentuk uang dan nasabah sendiri yang menpia@anuang tersebut
untuk kepentingan pembelian barang dagangan. Dakad disepakati besar
pinjaman, waktu pembayaran serta keuntungan yaag diperoleh BMT Al-
Hidayah Bonang Demak.

Barang yang dijadikan obyek jual beli yaitu bargmgduktif maupun
non produktif, tetapi tidak ada spesifikasi atagabg yang dibutuhkan
peminjam. BMT Al-Hidayah Bonang Demak memberikanjuiséah dana
kepada peminjam untuk membeli barang yang dibutuhkal ini didasarkan
lebih tahunya peminjam mengenai barang yang akéeliddalam akad
disepakati mengenai besar pinjaman, cara dan tagggaktu pembelian, serta
besar keuntungan yang akan diperoleh kedua beladk pjaitu BMT Al-
Hidayah Bonang Demak dan pinjaman.

Jangka waktu pinjamamurabahah di BMT Al-Hidayah Bonang
Demak adalah satu tahun dan sistem pembayaranniggabu Besarnya
pembayaran yang ditanggung nasabah terdiri dgnnégh pokok modal yang
disepakati, ditambah prosentasark upyang disepakati serta cadangan resiko
(CR). Cadangan Resiko adalah jaminan atas resigsusan tidak lancar,
cadangan resiko berfungsi sebagai tabungan wajilaman, besarnya sesuai
dengan ketentuan BMT Al-Hidayah Bonang Demak yaslght disepakati

bersama oleh peminjam. Selain itu cadangan rdskimungsi untuk melunasi
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cicilan apabila peminjam tidak mampu melunasi hgya pada saat jatuh
tempo cadangan resiko merupakan suatu jalan ydemplih, oleh BMT Al-
Hidayah Bonang Demak sebagai antisipasi jika tekjaatlit macet.

Mark up adalah tambahan pengembalian yang merupakan keamtu
yang diberikan oleh nasabah kepada BMT Al-Hidayabnd®g Demak.
Besarnyamark upditentukan oleh BMT Al-Hidayah Bonang Demak y&ith
% perbulan dari modal yang dipinjam oleh nasabambahan pengembalian
merupakan keuntungan bagi BMT Al-Hidayah Bonang Bleyang ditentukan
pada awal terjadi kesepakatan (akhdenetapan keuntungamdrk up di
BMT Al-Hidayah Bonang Demak berdasarkan pasar damampuan usaha
BMT Al-Hidayah Bonang Demak.

Untuk mengajukan pembiayaanurabahahpeminjam harus menjadi
anggota BMT Al-Hidayah Bonang Demak ataupun calomggata dan
menyerahkan simpanan wajib yang besarnya Rp. 200@08an simpanan
pokok sebesar Rp. 50.000.00 akan tetapi tidak adey@ratan harus memiliki
tabungan dalam jumlah nominal tertentu.

Survai usaha ke lapangan dilakukan BMT Al-Hidafamang Demak
pada setiap orang yang mengajukan pembiayaannihdinnaksudkan untuk
mengetahui kondisi riil usaha yang dijalankan al@sabah dan menghindari
kegiatan usaha yang fiktif sebagai lembaga keuarsgyami’ah, BMT Al-
Hidayah Bonang Demak saat memberikan pembiaygeedkenasabah, usaha

yang dijalankan nasabah harus usaha yang hateh&&ehalalan suatu usaha

® Wawncara dengan pimpinan BMT Bapak M. Jamaludstila tanggal 19 Mei 2010
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merupakan kunci atau syarat mutlak bagi pembiayaagy dijalankan BMT
Al-Hidayah Bonang Demak dengan prinsip syariatnsla
Agar pembiayaan yang dijalankan tidak bermasalananda
pengembalian saat jatuh tempo, BMT Al-Hidayah BaghaDemak
menggunakan analisis kredit yaitu 5 C sebagai beri®
1. Character
Adalah penilaian aspek modal / akhlak atas sifatpkxilaku nasabah dan
tanggungjawab calon nasabah.
2. Capacity
Merupakan penilaian atas kemampuan pengembaliarbipgam yang
akan diterima oleh calon nasabah
3. Collateral
Penilaian atas seberapa besar nilai agunan yang dikarahkan calon
nasabah.
4. Capital
Yaitu penilaian atas daya dukung modal yang dikinidalon nasabah
dalam menjalankan usahanya.
5. Condition
Merupakan penilaian atas kondisi ekonomi secaral Iolaupun karakter
jenis bisnis atau usaha nasabah yang nantinya la&egrengaruh pada
kelancaran membayar dari calon nasabah (termasltaysang halal atau

yang haram)

9 \Wawncara dengan pimpinan BMT Bapak M. Jamaludstida tanggal 19 Mei 2010
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Usaha yang ditempuh BMT Al-Hidayah Bonang Demaithddap
kredit macet dalam arti saat jatuh tempo nasabialak t mampu
mengembalikan pinjaman dengan mengadakan perjaatjganakad baru lagi.
Perjanjian yang kedua sifatnya lebih ringan dal@dpaerjanjian yang awal,
merupakan perpanjangan waktu, nasabah hanya memtiyan angsuran
pokok (modal yang dipinjam nasabah) besena@rk umya, nasabah tidak
dibebani cadangan resiko lagi. Di samping itu, BMIFHidayah Bonang
Demak meminta barang jaminan sebagai bukti kesamiunasabah untuk
mengembalikan hutangnya. Pendekatan tersebut akpé&dn untuk
kemacetan yang disebabkan adanya kesulitan dagadj@ami oleh nasabah.

Menurut salah satu nasabah Ibu Khasanah sebaghi satlu anggota
yang pernah menunggak angsuran murabahah, dia hpelipanggil dan
melakukan akad ulang, dengan durasi 12 bulan talpéntai tambahan
cicilan, keadaan laut yang tidak menetu menjadiofakenapa anggota tidak
terkadang tidak dapat membayar angsuran, tetaprasemmum menurut ibu
Nur Khasanah Pihak BMT Al-Hidayah Bonang Demak oesif terhadap
keadaan nelayan, dengan kelonggaran dan rasa &sja@dun menjadikan
berniat mengangsr.

Menurut Bapak Jumani BMT Al-Hidayah melakukan pgose
penyelesaian utang murabahah yang pernah beliaumi aldengan
mengedepankan asas kekeluargaan, beliau dibemdgdoan waktu setahun

untuk menyicil lagi tanpa dikenai biaya tambahaauabunga tambahan,

8 Wawancara dengan anggota BMT Al-Hidayah Bonang &ketbu Nur Khasanah pada
tanggal 21 Mei 2010
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karena pada waktu itu memang keadaan laut sedang<stika keadaan laut
sudah normal maka beliau mengangsur seperti Biasa.

Berbeda dengan yang dialami oleh Bapak Karmani pe&ngah ditarik
oleh pihak BMT Al-Hidayah sepeda motornya karenaunggak 3 Bulan dan
setelah diberi waktu setahun lagi tetap tidak bissunggak karena keadaan
laut memang sedang paceklik atau sepi. Bapak Kariklalas karena sadar
telah melakukan kesalah&h.

Sedangkan Ibu Romdonah hanya pernah mengalamiakaggelama
dua bulan, beliau dipanggil dan melakukan akad lBmgan keringanan
angsuran, karena dagangannya lagi sepi, beliau apgay keringanan
angsuran dan pihak BMT Al-Hidayah menyetujuinyairsgga pada akhirnya
semua terlunast-

BMT Al-Hidayah Bonang Demak sebagai lembaga keuarsyari'ah
usaha semaksimal mungkin menjalankan usaha bekdasprinsip — prinsip
syariat Islam. Sebagai lembaga keuangan syari’'aiil BMHidayah Bonang
Demak memiliki tujuan untuk memperoleh keuntungakaligus berupaya
untuk menyejahterakan masyarakat yang secara ekotidak mampu
dijangkau oleh bank dalam mengembangkan usahanyasalping itu,

meringankan beban para pedagang kecil yang tidakpmanembayar secara

® Wawancara dengan anggota BMT Al-Hidayah Bonang @&eapak Jumani pada
tanggal 21 Mei 2010

19 Wwawancara dengan anggota BMT Al-Hidayah Bonang @&eBapak Karmani pada
tanggal 22 Mei 2010

' \Wawancara dengan anggota BMT Al-Hidayah Bonang &etbu Romdonah pada
tanggal 21 Mei 2010
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tunai saat membeli barang-barang yang harus dildayai untuk tambahan

modal usaha?

12\wawncara dengan pimpinan BMT Bapak M. Jamaludsta tanggal 19 Mei 2010



